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MOTTO 

Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi pula 

kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui sedang 

kamu tidak mengetahui.”  

(QS Al-Baqarah: 216) 
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ABSTRAK 

Analisis Revitalisasi Pasar Terhadap Pendapatan 

Pedagang Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi Kasus di Pasar Mardika Ambon) 

Oleh: 

Nufikha Aulia Salatalohy 

NIM: 190105030 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana program revitalisasi 

terhadap pendapatan pedagang di pasar mardika Ambon, dan bagaimana program 

revitalisasi terhadap pendapatan pedagang ditinjau dari perspektif ekonomi Islam. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif yaitu pengumpulan data berupa gambaran serta kata-kata dan bukan berupa 

angka. Teknik pengambilan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Penelitian ini dilaksanakan di pasar mardika Desa Rijali Kecamatan Sirimau kota 

Ambon selama 1 bulan. 

 Hasil dari penelitian ini adalah program revitalisasi pada pasar Mardika 

Ambon menyebabkan penurunan tingkat pendapatan pedagang dibuktikan dengan 

menurunnya tingkat penjualan, keuntungan, dan penghasilan perhari. Menurut 

perspektif ekonomi Islam program revitalisasi terhadap pendapatan pedagang di pasar 

mardika belum sesuai dengan ketentuan ekonomi Islam, karena lebih banyak 

menimbulkan keburukan (al-munkar) yaitu adanya mekanisme pasar yang tidak adil 

seperti tidak transparan, transaksi tidak fair, persaingan tidak sehat, tidak saling 

menguntungkan dan tata kelola, pengawasan, serta tanggung jawab pemerintah yang 

kurang hingga mengakibatkan pendapatan pedagang menurun. 

 

Kata kunci: Revitalisasi, Pendapatan, Perspektif Ekonomi Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Revitalisasi adalah usaha untuk mengoptimalkan nilai lahan/kawasan 

dengan cara pembangunan kembali dalam suatu kawasan yang bisa 

meningkatkan fungsi kawasan sebelumnya. Peran pemerintah dalam menjaga 

eksistensi pasar tradisional adalah melalui program revitalisasi pasar.
1
 

Revitalisasi pasar tradisional merupakan perbaikan secara menyeluruh 

terhadap pasar tradisional baik dari perbaikan lingkungan fisik sampai 

manajemen pengelolaan pasar. Pelaksanaan revitalisasi adalah bentuk 

pembaharuan pasar tradisional supaya dapat berkompetisi seimbang dengan pasar 

modern.
2
 

Pasar tradisional sendiri adalah pasar yang didirikan serta dikelola oleh 

pemerintah, baik pemerintah daerah, swasta, Badan Usaha Milik Negara, dan 

Badan Usaha Milik Daerah. Lokasi perdagangan berupa toko, los, dan tenda yang 

dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil dengan proses transaksi tawar- menawar.
3
 

Tujuan utama pelaksanaan revitalisasi pasar tradisional adalah untuk 

mensejahterakan pedagang melalui kenaikan tingkat pendapatan. Dimana 

                                                           
1 Peraturan Menteri PUPR No. 18/PRT/M/2010, Pedoman Revitalisasi Kawasan”, 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/160056/permen-pupr-no-18prtm2010-tahun-2010 (diakses 

pada 7 Januari 2023 pukul 12:00 WIT) 
2 Ni Putu Eka, Sudarsana Arka, “Dampak Revitalisasi Pasar Tradisional Terhadap 

Pendapatan pedagang dan tata kelola Pasar Di Kabupaten Bandung”. E-Jurnal EP Unud. Vol.8 No.1 

(2019), hal 148. 
3 Peraturan Menteri Perdagangan No. 53/M-DAG/PER/12/2008, Pedoman Penataan dan 

Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern pasal 1 ayat 2, 

https://jdih.kemendag.go.id/backendx/image/regulasi/31160516_Permendag_Nomor__53_Tahun_200

8.pdf (diakses pada 10 April 2022 pukul 20:00 WIT) 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/160056/permen-pupr-no-18prtm2010-tahun-2010
https://jdih.kemendag.go.id/backendx/image/regulasi/31160516_Permendag_Nomor__53_Tahun_2008.pdf
https://jdih.kemendag.go.id/backendx/image/regulasi/31160516_Permendag_Nomor__53_Tahun_2008.pdf
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pendapatan sendiri merupakan jumlah penghasilan yang didapatkan oleh 

pedagang atas penjualan dalam periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan, 

maupun tahunan. 

Pasar mardika adalah pasar tradisional terbesar di kota Ambon Maluku 

dan merupakan sendi utama dari aktivitas ekonomi masyarakat. Pasar mardika 

merupakan pusat perdagangan kota Ambon yang mengakibatkan kondisi pasar 

menjadi tidak tertata dan kumuh disebabkan oleh banyaknya bangunan liar. 

Berdasarkan Peraturan Menteri PUPR No. 12 Tahun 2018 pasal 14 ayat 

3 pasar mardika termasuk dalam bangunan yang tidak sederhana dengan luas 

lebih 500 m2 dan bangunan lebih dari 2 lantai. Oleh karena itu Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Republik Indonesia lewat Ditjen Cipta Karya 

melakukan revitalisasi pasar mardika untuk menopang aktivitas perekonomian 

masyarakat kota Ambon.
4
 

Revitalisasi pasar mardika akan dilangsungkan menggunakan anggaran 

multiyears,dengan luas lahan 7900 m2 disertai ruang terbuka hijau 2400 m2 dan 

luas bangunan 18.482 m2 yang akan dibagi menjadi 4 lantai. Revitalisasi akan 

selesai pada tahun 2024 dengan jumlah anggaran 122 milyar rupiah.
5
 

Berdasarkan pada observasi awal yang dilakukan di pasar mardika, 

kondisi pasar saat ini terlihat kurang tertata rapi akibat adanya proses revitalisasi 

yang tengah berlangsung. Sebagian pedagang berada pada tempat yang 

                                                           
4 Peraturan Menteri PUPR No.22/PRT/M/2018, Pembangunan Gedung Negara 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/159730/permen-pupr-no-22prtm2018-tahun-2018  (diakes 

pada 10 April 2022 pukul 19:00 WIT) 
5 PEMKOT AMBON, “Diawali Groundbreaking, revitalisasi Pasar mardika Mulai 

Dikerjakan” 2022.  https://ambon.go.id/diawali-ground-breaking-revitalisasi-pasar-mardika-mulai-

dikerjakan/ (diakses pada 10 April 2022, pukul 21.00) 

 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/159730/permen-pupr-no-22prtm2018-tahun-2018
https://ambon.go.id/diawali-ground-breaking-revitalisasi-pasar-mardika-mulai-dikerjakan/
https://ambon.go.id/diawali-ground-breaking-revitalisasi-pasar-mardika-mulai-dikerjakan/
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disediakan pemerintah untuk sementara waktu, akan tetapi sebagian pedagang 

lainnya berhamburan di sepanjang emperan jalan. Hasil wawancara sederhana 

menunjukkan bahwa pedagang yang berada di emperan tersebut tidak masuk 

karena uang sewa yang tergolong cukup tinggi dan menyebabkan pendapatan 

menurun. 

Hasil wawancara sederhana kepada 3 jenis pedagang terkait pendapatan 

selama proses revitalisasi sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Hasil wawancara sederhana awal 

Pedagang Pakaian (bapak Ilham) Tidak naik & tidak turun 

Pedagang sayur (Ibu Nona) Turun  

Pedagang sembako (bapak haji) Turun  

   Sumber: Data diolah 

Dalam ekonomi Islam pasar berperan sangat penting. Pasar telah ada 

pada zaman Nabi Muhammad SAW dan Khulafaur Rasyidin serta merupakan 

sunnatullah selama berabad- abad.
6
 Dalam ekonomi Islam pasar, negara, dan 

individu diyakini berada dalam kesetaraan, tanpa subordinat yang menyebabkan 

salah satu pihak mendominasi yang lainnya. Keleluasaan pasar dilindungi dalam 

Islam baik penetapan harga dan cara produksi, tanpa ada kendala yang 

mengganggu keseimbangan pasar.7 

Seperti yang tertuang dalam Qur’an Surah An- Nisa Ayat 29 

ٰٓايَُّهاَ الَّذِ  ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً عَنْ تزََاض  ي  ا امَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ باِلْباَطِلِ الََِّ مَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ  يْنَ ا 

                                                           
6 Ni’matul Fitria Mukaromah,Temmy Wijaya. "Pasar Persaingan Sempurna Dan Pasar 

Persaingan Tidak Sempurna Dalam Perspektif Islam". Jurnal Profit: Jurnal Kajian Ekonomi Dan 

Perbankan. Vol 4, No.2 (2020), hal 4. 
7 Amanda Widya Putri Pradini, Skripsi: "Dampak Revitalisasi Pasar Tradisional Terhadap 

Pendapatan Pedagang Pasar Temayang Bojonegoro Dalam Keadilan perspektif Ekonomi" (Ponogoro 

: IAIN Ponorogo, 2021), Hal 4. 
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نْكُمْ ۗ ) النساۤء/   (92 :4مِّ

Terjemahan: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. (Qur’an Surah 

An-Nisa Ayat 29)8 

 

Ayat tersebut memiliki makna tersembunyi mengenai sistem distribusi 

pendapatan melalui mekanisme pasar. Dalam buku Yusuf Qardhawi “Daraul-

Qiyam wal-Akhlaq fi al Iqtishadi al-Islami” sebagaimana dijelaskan Amalia 

distribusi pendapatan melalui proses ekonomi memiliki unsur keadilan, yaitu: 

upah bagi pekerja, profit untuk pihak yang menjalankan usaha, sewa tanah serta 

alat produksi lain. Serta tanggung jawab pemerintah terkait kebijakan.
9
  

Konotasi ayat tersebut terhadap permasalahan yang terjadi di pasar 

mardika adalah terkait dengan unsur keadilan mengenai tujuan awal program 

revitalisasi yang baik harus tetap mengedepankan kestabilan pendapatan serta 

kenyamanan pedagang selama proses revitalisasi berlangsung. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang dituangkan dalam judul “Analisis Revitalisasi Pasar 

terhadap Pendapatan Pedagang Ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi kasus di Pasar Mardika Ambon)”.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana program revitalisasi Pasar Mardika Ambon terhadap pendapatan 

pedagang? 

                                                           
8 CV Darus Sunnah, Al-Qur’an QS. An-Nisa/4:29 
9 Ummi Kalsum. “Distribusi Pendapatan dan Kekayaan dalam Ekonomi Islam.” Jurnal Studi 

Ekonomi dan Bisnis Islam. Vol 3, No.1 (2018), hal 48. 
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2. Bagaimana program revitalisasi terhadap pendapatan pedagang di Pasar 

Mardika Ambon ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui program revitalisasi Pasar Mardika Ambon terhadap 

pendapatan pedagang. 

2. Untuk mengetahui program revitalisasi terhadap pendapatan pedagang di 

Pasar Mardika Ambon ditinjau dari perspektif ekonomi Islam. 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk para pemangku 

kepentingan, seperti berikut: 

1. Untuk peneliti, diharapkan penelitian ini dapat memperluas wawasan 

intelektual dan pandangan peneliti terkait dengan program pemerintah 

terutama yang berhubungan dengan  revitalisasi pasar tradisional terhadap 

pendapatan pedagang dalam perspektif ekonomi Islam 

2. Untuk pihak akademik, diharapkan penelitian ini dapat memperbanyak 

literatur bacaan dan dapat menyediakan informasi terkait revitalisasi pasar 

terhadap pendapatan pedagang dalam perspektif ekonomi Islam. 

3. Untuk pihak pasar, penelitian ini diharapkan mampu menjadi ukuran dalam 

pengaturan manajemen pengelolaan pasar dan bisa memberikan informasi 

perihal akibat adanya program revitalisasi terhadap pendapatan pedagang 

terutama pedagang di Pasar mardika, maka dari itu diharapkan pemerintah 

dapat lebih memperdulikan pasar tradisional yang berada di Kota Ambon. 
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4. Untuk pedagang pasar, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan 

evaluasi pertimbangan dalam pengembangan usaha yang lebih produktif di 

pasar Mardika Ambon. 

E. Batasan Masalah 

Agar lebih terarah dan mendalam penulis meninjau masalah penelitian 

yang akan dilaksanakan dengan membatasi pada objeknya. Maka daripada itu, 

penulis memberi batasan diri hanya berkaitan dengan “Analisis Revitalisasi Pasar 

Terhadap Pendapatan, Pedagang Sembako, dan Pedagang  Sayuran di Pasar 

Mardika Ambon.” Pendapatan merupakan standar untuk mengukur keberhasilan 

dari program revitalisasi. 

F. Definisi Operasional 

Agar tidak ada kesalahan dalam menafsirkan istilah yang dipakai dalam 

penelitian ini, maka peneliti akan memaparkan beberapa definisi operasional 

yaitu: 

1. Analisis adalah upaya mendapatkan dan mengatur secara terstruktur catatan 

hasil dari observasi, wawancara agar pemahaman peneliti mengenai 

permasalahan yang diteliti meningkat dan dapat menyediakan temuan 

tersebut bagi orang lain.
10

 

                                                           
10 Rijali, Ahmad. “Analisis data kualitatif.” Al Hadharah. Jurnal Ilmu Dakwah. Vol 1, No.33 

(2019) hal 81-95. 
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2. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), revitalisasi artinya proses, 

cara atau perbuatan dalam membangkitkan kembali suatu hal yang 

sebelumnya kurang kuat menjadi vital.
11

 

3. Pasar adalah lokasi tempat jual beli barang yang penjualnya lebih dari satu 

dikatakan sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, plaza, 

mall, pusat perdagangan dan lainnya.
12

 

4. Pendapatan adalah hasil kerja atau sejumlah uang yang diterima oleh 

perusahaan, organisasi maupun perorangan dalam bentuk gaji, upah, sewa, 

komisi, bunga, laba maupun ongkos.
13

 

5. Pedagang menurut Kirbrandoko adalah individu atau kelompok orang yang 

menyiapkan barang dan jasa untuk konsumen. Menurut sujatmoko 

pedagang merupakan individu yang berkegiatan perdagangan melalui jual 

beli yang produksinya tidak dilakukan sendiri untuk mendapatkan 

keuntungan.
14

 

6. Ekonomi Islam adalah ilmu yang menelusuri dan mengaplikasikan sumber 

daya material agar dapat mencukupi kebutuhan serta mensejahterakan 

manusia, melalui panggilan dan penerapan yang searah dengan syariat 

Islam. 

                                                           
11 Kamus Besar Bahasa Indonesia. “revitalisasi/re·vi·ta·li·sa·si/ n proses, cara, perbuatan 

menghidupkan atau menggiatkan kembali.” https://kbbi.web.id/revitalisasi (diakses pada 24 Februari 

2023 pada pukul 13 :12 WIT) 
12  Peraturan Presiden No. 112 Tahun 2007, “Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, 

Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern”.  https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/42157/perpres-no-

112-tahun-2007 (diakses pada 24 Februari 2023 pada pukul 14:33 WIT) 
13 Asril Maulana. "Analisis Pendapatan Dan Beban Operasional Dalam Meningkatkan Laba 

Operasional Pada PT. Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara (PT KPB Nusantara)." Jurnal 

Akuntansi. Vol 1, No.2 (2018), hal 25 
14 Dewi Restu Mangeswuri, Niken Paramita. “Revitalisasi Pasar Tradisional Di Indonesia.” 

Jurnal Ekonomi & Kebijakan Publik, Vol.2 No.1 (2010), hal 3. 

https://kbbi.web.id/revitalisasi
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/42157/perpres-no-112-tahun-2007
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/42157/perpres-no-112-tahun-2007
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan pendekatan 

deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus. Studi kasus adalah serangkaian 

kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci, dan mendalam tentang 

suatu program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan, 

sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan 

mendalam tentang peristiwa tersebut.1 

Menurut Walidin, Saifullah & Tabrani dalam Muhammad Rijal Fadli 

Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian untuk memahami fenomena-

fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran yang menyeluruh 

dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata, melaporkan pandangan 

terinci yang diperoleh dari sumber informan, serta dilakukan dalam latar setting 

yang alamiah.
2
 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan dalam rangka 

menganalisis revitalisasi pasar terhadap pendapatan ditinjau dari perspektif 

ekonomi Islam di pasar mardika Ambon, secara mendalam dengan data yang 

diperoleh melalui teknik wawancara, pengamatan, serta dokumentasi. 

 

                                                           
1 Mudjia rahardjo, “Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif”, 2017. http://repository.uin-

malang.ac.id/1104/1/Studi-kasus-dalam-penelitian-kualitatif.pdf (diakses pada 4 Juli 2022,pukul 

19.00)  
2 Muhammad Rijal fadli. “Memahami desain metode penelitian kualitatif”. Humanika Kajian 

Ilmiah Mata Kuliah Umum. Vol 21, No.1 (2021), hal 35. 

http://repository.uin-malang.ac.id/1104/1/Studi-kasus-dalam-penelitian-kualitatif.pdf
http://repository.uin-malang.ac.id/1104/1/Studi-kasus-dalam-penelitian-kualitatif.pdf
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Pasar mardika kota Ambon dan dilaksanakan 

pada 13 Januari - 13 Februari 2023. 

C. Sumber Data 

Dalam pengumpulan data, peneliti melakukan pengumpulan sumber data 

dalam wujud data primer dan data sekunder.3 

1. Data Primer 

Data primer adalah jenis dan sumber data penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari sumber pertama (tidak melalui perantara), baik 

individu maupun kelompok. Peneliti mengumpulkan data primer dengan 

metode wawancara dan observasi yang dilakukan kepada informan 

pedagang sayur dan pedagang sembako. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data suatu penelitian yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh 

atau dicatat oleh pihak lain). Data sekunder itu berupa bukti, catatan atau 

laporan historis yang telah tersusun dalam arsip atau data dokumenter. Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari literatur seperti buku referensi, 

jurnal, artikel, dan lain sebagainya terkait revitalisasi pasar serta 

pendapatan pedagang. 

 

 

                                                           
3 Argita Endraswara. “Woods House”. Jurnal Informasi dan Pemodelan Kimia. Vol 53, No.9 

(2013),  hal 34.  
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D. Informan Penelitian 

Informan adalah subjek penelitian yang dapat memberikan informasi 

mengenai fenomena/ permasalahan yang diangkat dalam penelitian.4  

Dalam penelitian ini yang akan dijadikan informan  diantaranya terdiri atas : 

1. Pengelola pasar mardika Ambon 

2. Pedagang sembako dan pedagang sayur yang berada di pasar mardika 

Ambon 

Informan dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

melihat pedagang berdasarkan pada kriteria atau jenisnya. Dengan tidak 

membatasi jumlah informan atau fleksibel. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data sesuai dengan fakta di lapangan, tanpa 

mengada- ada maka pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

teknik: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara orang, wawancara 

merupakan bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang 

yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.5 

 

 

                                                           
4 Heryana Ade . “Informan dan Pemilihan Informan dalam Penelitian Kualitatif.  Universitas 

Esa Unggul (2018), hal 4. 
5 Deddy Mulyana. “Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu Sosial lainnya” (Bandung: PT Remaja Rosdakarya) hal 180. 
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2. Observasi  

Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitian, data penelitian tersebut 

dapat diamati oleh peneliti. Dalam artian bahwa data tersebut dihimpun 

melalui pengamatan peneliti melalui penggunaan panca indra.6 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data yang dilakukan 

melalui penelusuran dokumen. Teknik ini dilakukan dengan 

memanfaatkan dokumen-dokumen tertulis, gambar, foto atau benda-

benda lainnya yang berkaitan dengan aspek-aspek yang diteliti.7 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut miles dan Huberman dalam penelitian S. Arikunto, kegiatan 

analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus 

menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar 

terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, 

permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih 

                                                           
6 Burhan Bungin. “Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi” (Jakarta:Prenada Media 

Group, 2013), hal 143. 
7 Dr. Widodo. “Metodologi Penelitian Populer dan Praktis”  (Depok: PT Rajagrafindo 

Persada, 2019), hal 75. 
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peneliti. Reduksi data, meliputi meringkas data, mengkode, menelusur 

tema, membuat gugus-gugus. Caranya dengan seleksi ketat atas data, 

ringkasan atau uraian singkat, dan menggolongkannya ke dalam pola 

yang lebih luas.8 

2. Penyajian Data 

Langkah selanjutnya dalam melakukan analisis data kualitatif adalah 

penyajian data. Menurut Miles dan Huberman dalam Journal of Physical 

Education, penyajian data dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Sebuah penelitian kualitatif penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya.9 

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Menurut Sugiyono dalam Jurnal Dinamika Sosial, kesimpulan adalah 

langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang berupa jawaban 

terhadap rumusan masalah. Pada bagian ini peneliti menyatakan 

kesimpulan atas data-data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dan 

observasi, sehingga menjadi penelitian yang datanya menjawab 

permasalahan yang ada.10 

 

                                                           
8 Ahmad Rijali. “Analisis Data Kualitatif”. Jurnal Al Hadharah. Vol 17, No. 33 (2018), hal 91. 
9 Sustiyo Wandi,Tri Nur Harsono dkk. “Pembinaan Prestasi Ekstrakurikuler Olahraga di SMA 

Karangturi Kota Semarang.” Journal of Physical Education, Sport, Health and Recreations. Vol 2, 

No. 8 (2013), hal 528 
10 Nuning Indah Pratiwi. “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi.” 

Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial. Vol 1, No. 2 (2017), hal 216. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melaksanakan penelitian dan melakukan pembahasan terhadap data 

yang didapatkan dalam penelitian, oleh sebab itu sebagai bagian penutup penulis 

akan memberikan kesimpulan atas penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Program revitalisasi pasar mardika Ambon yang tengah berlangsung 

mengakibatkan penurunan tingkat pendapatan pedagang. Dibuktikan 

berdasarkan penurunan tingkat penjualan, penurunan jumlah keuntungan, 

dan penurunan jumlah penghasilan pedagang akibat dari kondisi pasar, 

lokasi yang tidak strategis, harga sewa tinggi dan jumlah pengunjung yang 

sepi. 

2. Program revitalisasi pasar mardika Ambon terhadap pendapatan pedagang 

menurut perspektif ekonomi islam belum sesuai. Dibuktikan dengan tidak 

ditemukannya fasilitas beribadah yang layak, mekanisme pasar yang adil, 

pengawasan, serta tanggung jawab pemerintah dalam menata keadaan pasar 

sehingga mengakibatkan pendapatan pedagang menurun. Hal tersebut lebih 

banyak menimbulkan keburukan (al-munkar) dibandingkan dengan kebaikan 

(al-ma’ruf) yang dimana tidak sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW dalam 

mengatur pasar. 
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B. Saran  

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh penulis, maka penulis berhak 

untuk memberikan saran-saran kepada pihak-pihak terkait yaitu : 

1. Untuk Pihak Dinas Perdagangan kota Ambon, agar dapat meninjau lebih 

dalam terkait data-data yang masih bersifat umum seperti sejarah pasar yang 

dapat dimuat dalam satu buku referensi. Kemudian diharapkan dapat 

mempertimbangkan kembali biaya sewa tempat sementara untuk pedagang 

kecil. 

2. Untuk pihak UPTD pasar mardika, perlu adanya keterbukaan informasi 

terkait pasar mardika, perlu adanya hubungan komunikasi dengan para 

pedagang dengan, agar tidak terjadinya miskomunikasi yang menimbulkan 

kesalahpahaman bagi pedagang awam seperti terkait dengan biaya retribusi 

yang berbeda di tiap titik lokasi. Diharapkan lebih tegas terhadap peraturan 

yang telah dibuat, terkait penertiban pedagang. 

3. Untuk pedagang pasar, diharapkan untuk dapat lebih terbuka dan 

memberikan respon baik pada pengambilan data oleh peneliti-peneliti 

selanjutnya. Kemudian diharapkan dapat mentaati peraturan mengenai 

larangan pemakaian bahu jalan sebagai tempat berjualan dan menyadari 

pentingnya menjaga tata tertib yang baik. 
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Pedoman Wawancara 

I. Jadwal wawancara  

Tanggal /Hari  :  

Waktu    :  

II. Identitas Informan 

Nama    :  

Jenis Kelamin  :  

Usia    :  

Jenis Dagangan  :  

Lama usaha  : 

Tingkat Pendidikan  : 

Daftar Pertanyaan 

Revitalisasi  

1. Terkait dengan program revitalisasi pasar mardika yang saat ini sedang di 

jalankan, bagaimana tanggapan dan harapan bpk/ibu? 

2. Bagaimana tanggapan bpk/ibu terkait dengan tempat sementara yang 

pemerintah sediakan? Berapakah harga sewanya? 

Pendapatan  

1. Berapa jumlah penjualan (jumlah transaksi) selama 1 hari sebelum dan 

sesudah revitalisasi pasar mardika? 

2. Berapakah keuntungan yg bapak/ibu dapatkan sebelum dan sesudah 

revitalisasi pasar mardika? 

3. Berapakah penghasilan yg bapak/ibu dapatkan per hari sebelum dan sesudah 

revitalisasi pasar mardika? 

Perspektif ekonomi Islam 

1. Apakah kebijakan pemerintah terkait revitalisasi pasar mardika dan 

penempatan pedagang di tempat sementara di rasa adil? berikan tanggapan 

bpk/ibu! 

2. Apakah terdapat pungutan liar selama bapak/ibu berdagang di pasar mardika? 

3. Menurut bapak/ibu apakah biaya satu kios/los di anggap memberatkan? 

 

 

Lampiran-1 Pedoman Wawancara 

Lampiran-2 Dokumentasi 
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Dokumentasi 

   

   Dokumentasi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Wawancara 1 : Dengan Bapak Donny Kiriwenno, selaku 

  pihak Dinas Perdagangan Kota Ambon 

 

 

 

 

 

Wawancara 2: Dengan Ibu Lina Silahoy, 

selaku sekertaris UPTD Pasar Mardika Ambon 
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Dokumentasi 2 (Pedagang Sayur di pasar mardika Ambon) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bersama dengan Bapak Gio Bersama Ibu Atta 

 

bersama dengan Ibu Ama  bersama dengan bapak Abdull 
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Bersama dengan Ibu Nona 

Dokumentasi 3 (Pedagang Sembako di Pasar Mardika Ambon) 

 

Bersama dengan Bapak La Marya   Bersama dengan Ibu Nia 
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  Bersama dengan Ibu Dewi   Bersama dengan Bapak Alun 

 

 

 

 

 

 

 Bersama dengan Ibu Yati 
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Dokumentasi tempat Ibadah  
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